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KONSEP UMUM PENENTUAN ARAH KIBLAT

A. Pengertian Arah Kiblat
Mengetahui arah kiblat merupakan kewajiban bagagetuslim,
karena untuk menjalankan kewajiban salat diharuskatuk menghadap
kiblat. Pada dasarnya, masalah kiblat tiada lasladd masalah arah, yakni

arah Ka’bah di Mekah Secara etimologi kata kiblat berasal dari bahasd A
yaitu L&l salah satu bentuk mashdar dari kad — Ji: — 38 yang berarti

menghadap.Begitu juga dalam kamua-Bisri bahwa kiblat berasal dari kata
istagbala yang semakna dengawajaka berarti menghadabKamus besar
bahasa Indonesia, mendefinisikan kiblat sebagah ananuju Ka'bah di
Mekah® Sedangkan dalam al-Qur'an kata kiblat memiliki doakna, yaitu
bermakna ardhdan tempdt

Istilah kiblat dalam syari’at Islam digunakan secara khusus untuk
arah yang dihadapi orang-orang Islam ketika menkala salat. Dalam

sejarah agama samawi, ada dua tempat suci yanghpditetapkan sebagai

! Muhyiddin Khazinlmu Falak Dalam Teori dan Praktjkrogyakarta: Buana Pustaka,
cet. IV, him.2004, him. 47.

2 Dalam kamus el-Munijid kiblat berarti :

il (e sy Lo O | o g3 sy il Agall | il Al aia 5 Fgal) | g sl : AL

Lihat Louis Ma’luf, al-Munijid fil Luga: wal ‘Alam,Beirut : Darul Masyriq, 1986, h.
607.

¥ Ahmad Warson MunawirAl Munawir Kamus Arab-Indonesigurabaya: Pustaka
Progressif, 1997, him. 1087-1088.

* Munawir A Fatah, AdibAl-Bisri, Surabaya: Pustaka Progresif, 1999, him. 583, him.
26.

® Dendy SugonoKamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasdakarta: PT.
Gramedia Pustaka Media, 2008, ed. IV, him. 695.

® Terdapat dalam surah al- Bagqrah ayat 142.

’ Terdapat dalam surah Yunus ayat 87.
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kiblat dalam salat, yaitu masjid al-fa Bait al-Maqdi9 di Palestina dan
Baitullah atau Ka’bah di masjid al-Haram Mekah. &akg Arah kiblat
dalam Islam sudah ditentukan, yakni harus mengh&damasjid al-Haram
(Ka’bah) sebagai salah satu syarat untuk menjatasékat secara sah

Secara terminologi, kiblat adalah arah yang dihadi@h muslim
ketika melaksanakan salat, yakni arah menuju Kattiaklekah® Menurut
Abdul Aziz Dahlan, arah kiblat adalah bangunan lKh’atau arah yang
dituju kaum muslimin dalam melaksanakan sebagiaadah'™® Harun
Nasution dalam Ensiklopedi Islam mengartikan kildabagai arah untuk
menghadap pada waktu safaSementara Fachruddin mendefinisikan kiblat
sebagai satu arah yang dituju oleh kaum muslimimadapun mereka berada
ketika mengerjakan salat fardu atau sunat. Yakaip&h yang terletak di
tengah-tengah Masjidil Haram di kota Mekah yangaddun oleh Nabi
Ibrahim as dan Ismail S.

Departemen Agama Republik Indonesia mendefinisikallat
sebagai suatu arah tertentu kaum muslimin menganalajahnya dalam

ibadah salat® Slamet Hambali memberikan definisi arah kiblataggh arah

8 Encup Supriatnallisab Rukyah dan Aplikasiny®@andung: Refika Aditama, 2007,
him. 69.

° Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyat, Op. Githlm. 174-175. Lihat juga
Muhyiddin Khazin,Kamus lImu FalakyY ogyakarta: Buana Pustaka, 2005, him. 67.

19 Abdul Azis Dahlangt al, Ensiklopedi Hukum IslamJakarta: PT Ichtiar Baru Van
Hoeve, Cet. Ke-1, 1996, him. 944.

™ Harun Nasutiongt al, Ensiklopedi Hukum IslamJakarta: Djambatan, 1992, him.
563.

12 Fachruddin Hs Ensiklopedia Al-Qur'anJakarta : PT. Rineka Cipta, 1992, jilid I, cet.
I, him. 608-609

13 Departemen Agama RI, Direktorat Jenderal Pembinégambagaan Agama Islam
Proyek Peningkatan Prasarana dan Sarana Pergunggi Agama / IAIN, Ensiklopedi Islam,
Jakarta: CV. Anda Utama, 1993, him. 629



21

menuju Ka’bah (Mekah) lewat jalur terdekat yang enaatiap muslim dalam
mengerjakan salat harus menghadap ke arah teféebut.

Muhyiddin Khazin dalam bukunya Kamus Iimu Falak ngartikan
kiblat adalah arah Ka'bah di Mekah yang harusjdlitieh orang yang
sedang melakukan safdtSusiknan Azhari mengartikan kiblat adalah arah
yang dihadap oleh Muslim ketika melaksanakan saktni arah menuju
Ka’bah!® Sementara Ahmad Izzuddin mendefinisikan arahakibebagai
arah terdekat dari seseorang menuju Ka'bah daniapsebuslim wajib
menghadapnya saat mengerjakan salaSedangkan Nurmal Nur
mengartikan kiblat sebagai arah menuju ke Ka'batMdsjidil Haram di
Mekah, dalam hal ini seorang muslim wajib mengh&dapmukanya tatkala
ia mendirikan salat atau dibaringkan jenazahnyiug lahat'®

Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkaathvwea kiblat
adalah arah terdekat seseorang menuju Ka’bah, y&sjidil Haram dan

setiap muslim wajib menghadap ke arahnya padarsaagerjakan salat.

14 Slamet Hambali,limu Falak | (Tentang Penentuan Awal Waktu Shalan d
Penentuan Arah Kiblat Di Seluruh Dunig§emarang : Program PascaSarjana IAIN Walisongo
Semarang, 2011, him. 84

5 Muhyiddin Khazin Kamus Ilmu Falakop. cit, him. 67.

16 Susiknan Azhariop. cit.,him.175.

1 Ahmad Izzuddinpp. cit, him 20.

18 Nurmal Nur,llmu Falak (Teknologi Hisab Rukyat Untuk Menentukaah Kiblat,
Awal Waktu Shalat dan Awal Bulan QamariaRadang: IAIN Imam Bonjol Padang, 1997, him.
23.
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B. Dasar Hukum Menghadap Kiblat
Banyak ditemukan dalam ayat-ayat al-Qur'an danshatdibi Saw,
teks yang berbicara tentang arah kiblat, diantarany
1. Al-Quran

a. Surat Al-Bagarah Ayat 144
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Artinya: Sungguh kami (sering) melihat mukamu meaelah ke
langit, Maka sungguh kami akan memalingkan kamu ke
kiblat yang kamu sukai. palingkanlah mukamu ke arah
Masjidil Haram. dan dimana saja kamu berada,
palingkanlah mukamu ke arahnya. dan Sesungguhnya
orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Alakit
(Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa bangéate
Masjidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya; édah
sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka keujd®

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah mengabulkan
permintaan Nabi Muhammad saw yang sering menengadah

wajahnya ke langit, yaitu untuk menghadap kiblad’'i@h), sebagai

“Departemen Agama Republik Indonesi;Qur'an Tajwid Bandung: PT Sygma
Examedia Arkanleema , 2010, him. 22.
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ganti Baitul Maqdis®® Dalam ayat ini pula dijelaskan bahwa Nabi
Muhammad saw menengadahkan wajahnya ke langitamerali,
menanti turunnya wahyu, dan merindukan perintah ukunt
menjadikan Ka’'bah sebagai kiblat, karena Ka’baHaddkiblat Nabi
Ibrahim as, juga karena orang-orang Yahudi mengatakahwa
Nabi Muhammad telah berpaling dari kiblatnya di MMekdan
mengikuti kiblat orang-orang Yahudi serta beliaggierdo’a akan
Islamnya orang Aral*

b. Surat Al-Bagarah Ayat 149- 150

6 B8R AN 0] |@) T 860
4O OXIA AERAY 3y €0 M Y @Qeo
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20 Ahmad Mustafa al-Maragf afsir al-Maragi,Juz |, Mesir : dar al-Fikar, 1394 H/1974
M, him. 9.
% sayyid QuthbTafsir Fi Zhilal al-Qur'an Beirut: Dar as-Syurug, 1992, him. 227.
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Artinya: “Dan dari mana saja kamu ke luar, makainggdanlah
wajahmu ke arah Masjidil Haram; sesungguhnya
ketentuan itu benar-benar sesuatu yang hak dari
Tuhanmu. Dan Allah sekali-kali tidak lengah dariaap
yang kamu kerjakan.” (al-Baqarah : 149) "Dan daaina
saja kamu keluar, maka palingkanlah wajahmu ke arah
Masjidil Haram. Dan di mana saja kamu (sekalian)
berada, maka palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar
tidak ada hujah bagi manusia atas kamu, kecuatigera
orang yang zalim di antara mereka. Maka janganlah
kamu, takut kepada mereka dan takutlah kepada-idn. D
agar Kusempurnakan nikmat-Ku atasmu, dan supaya
kamu mendapat petunjuk.” (QS. al-Bagarah : 150)

Apa yang disebutkan oleh ayat ini adalah perintgar a
semua umat muslim dari berbagai penjuru dunia imeatep ke arah
kiblat pada waktu saldf. Selanjutnya, untuk lebih menekankan ayat
149, pada ayat 150 perintah itu diulang kembalnd2e demikian,
ayat ini mencakup semua tempat dan keadaan. Dara nmetau ke
mana saja, bukan hanya Nabi saw, umatnya pun damiki mana
pun berada, ketika salat harus menghadap ke K&*%ah.

2. Al-Hadis
Hadis-hadis yang membicarakan tentang kiblat antama
adalah:

a. Hadis dari Anas bin Malik ra

&wwﬁu}ubu&u&w‘;}\wﬁy\u&
F‘_A;AQ\S(J“JA_&. \&m&l\d}u)u\w\uc&_uh

22 Departemen Agama Republik Indonesi;Qur'an Tajwid Bandung: PT Sygma
Examedia Arkanleema , 2010, him. 23.

% M. Quraish ShihabTafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan keserasian al:€ur
Jakarta:Lentera Hati, volume VI, 2002, cet. V, M5,

% bid,. him. 426.
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Artinya : “Bercerita Abu Bakar bin Abi Saibah, berita ‘Affan,
bercerita Hammad bin Salamah, dari Tsabit dari Anas
“Bahwa sesungguhnya Rasulullah SAW (pada suat) hari
sedang salat dengan menghadap Baitul Maqdis, kamudi
turunlah ayat “Sesungguhnya Aku melihat mukamungeri
menengadah ke langit, maka sungguh Kami palingkan
mukamu ke kiblat yang kamu kehendaki. Palingkanlah
mukamu ke arah Masjidil Haram”Kemudian ada
seseorang dari bani Salamah bepergian, menjumpai
sekelompok sahabat sedang ruku’ pada salat fagdu. ia
menyeru “Sesungguhnya kiblat telah berubah”. Lalu
mereka berpaling seperti kelompok Nabi, yakni kahar
kiblat” (HR. Muslim).

Ahli ijtihad mengatakaniMenghadap kiblat dalam salat
adalah wajib, tidak ada perbedaan’al-Syaukani mengatakan,
Semua ulama sepakat mengatakan bahwa menghadaat kibl
merupakan syarat sahnya salat, kecuali jika tidanggup
melakukannya, seperti ketika ketakutan, dalam pewan, safar

dan ketika salat sunnah di atas kendaf&an.

b. Hadis Riwayat Imam Bukhari

eﬂuj‘\_\lca.n\:;m AQ\JJLJQ\SJUJ.\BUQUAAJ\L\QU.\

®Abu al-Husain Muslim ibn Hajjaj ibn Muslim al-Qusyiaal-Naisabury, Shahih
Muslim,Juz. I, Beirut : Dar al-Kutub al-‘limiyyah, t.t, tm. 423.

® Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqitoleksi Hadits-Hadits Hukum
Semarang, PT. Pustaka Rizki Putra, 2011, cetm, 640.
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3 Al 951 16 ¢ S35 G adal o i -
275 )l o) 5 ) ALl S
Artinya: “Bercerita Muslim, bercerita Hisyam, berta Yahya bin
Abi Katsir dari Muhammad bin Abdurrahman dari Jabir
berkata: Ketika Rasulullah SAW salat di atas keaaar
(tunggangannya) beliau menghadap ke arah sekehendak
tunggangannya, dan ketika beliau hendak melakukan

shalat fardhu beliau turun kemudian menghadap Kibla
(HR. Bukhari).

Hadis ini menyatakan bahwa kita boleh mengerjaldait s
sunat di atas kendaraan dengan menghadap ke njarf& Mamun,
ketika ingin menjalankan shalat fardhu, maka hawsin dan

menghadap kiblat.

C. Sejarah Kiblat

Ka’'bah atau Baitullah sebagai pusat berbagai peataa kaum
muslimin ini merupakan bangunan suci yang terlefidtota Mekah. Dimensi
struktur bangunan Ka’bah lebih kurang berukurad @3y, tinggi dengan sisi
11,03 m x 12,62m. Bangunan Ka’bah mendekati bekitidus dengan tinggi
39 kaki 6 inci atau sama dengan 6&juare feetRuangan dalam Ka’'bah
berukuran 13 x 9m, tebal dinding Ka’bah 1 m danadaKa’bah tingginya 1
m'29

Berdasarkan QS. Ali Imran ayat 96, bangunan inladaumah

ibadah pertama yang dibangun.

2" Muhammad Bin Ismail Bin Ibrahim Bin Mughirah Al Rhari, SahihBukhari Mesir:
Maugi'u Wazaratul Auqaf, t.t juz 2 him. 193.

% Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqp, cit.,him. 551.

2 Slamet Hambalilmu Falak 1,0p.cit, him. 151
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Artinya: Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangatuk (tempat
beribadat) manusia, ialah Baitullah yang di BakKsllekah) yang
diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manu@&.( Ali
Imran: 96)

Menurut sebuah riwayat dijelaskan bahwa Allah swtaht
mengutus Malaikat dan berkata kepada mereka,’Bdalguoleh kalian
sebuah rumah seperti Bait al-Ma’'mur’, lalu mereka pun melakukannya. Ini
terjadi sebelum penciptaan Adam as serta 2000 takbelum penciptaan
Bumi.*

Pada masa Nabi Ibrahim as dan putranya Ismail ckssil itu
digunakan untuk membangun sebuah rumah ibadahndasbapak-anak itu
mulai mendirikan keempat sisi Ka’bah. Tembok didin hingga setinggi
lebih kurang 4.5 m. Guna memperlancar penyeledaiabok, nabi Ibrahim
memanfaatkan batu mirip pilar tegak yang dikenalgd@aMagam Ibrahin?*
Ka’'bah pada masa Nabi Ibrahim as tidak beratapulkJmembedakannya
dengan bangunan biasa, nabi Ismail membuat kaiotyenyang dikenal
sebagakiswah”.

Setelah Nabi Ismail as wafat, pemeliharaan Ka’bhaleghng oleh
keturunannya, lalu Bani Jurhum kemudian Bani Khuza’ah yang

memperkenalkan penyembahan berhala. Selanjutnyalipanaan Ka’'bah

% Nashir Yusuf,Rahasia Ka’bah Dan Sains ModerBandung: PT Trigenda Karya,
1994, him. 55.
3 Ma'rufin Sudibyo, Sang Nabi Pun Berputar: Arah Kiblat dan Tata Cara
Pengukur;aznny,aSolo: Tinta Medina, 2011, Cet. I, him. 3.
Ibid.
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dipegang oleh kabilah-kabilah Quraisy yang merupagenerasi penerus
garis keturunan Nabi Ismail &5.Menjelang kedatangan Islam, Ka'bah
dipelihara oleh Abdul Muthalib, kakek Nabi Muhammsalv. la menghiasi
pintunya dengan emas yang ditemukan ketika menggaiur zam-zant*

Ka'bah sebagai bangunan pusaka semakin rapuh dimakétu.
Pada saat inilah orang-orang Quraisy berpendap#i pelanya renovasi
Ka’bah untuk memelihara kedudukannya sebagai tenspat®®> Dalam
renovasi ini turut serta pemimpin-pemimpin kabildan para pemuka
masyarakat Quraisy. Peletakan kembabjar aswad hampir menjadi
perselisihan. Abu Umayyah al-Makhzumi, orang paling di Quraisy
meredam gejolak dan mengatakan bahwa tugas tersatugt diberikan pada
orang yang lebih dahulu masuk masjid melalui pid&ni Syaibah Sampai
akhirnya Muhammad lah orang pertama yang memasuadjigndan ia
meletakkarkajar aswaddi tempat yang semestinya.

Sebelum Rasulullah Saw hijrah ke Madinah, belum ketantuan
Allah tentang kewajiban menghadap kiblat bagi oraymng sedang
melakukan salat. Demikian pula setelah Rasulullghihke Madinah, beliau
selalu menghadap ke Baitul Maqdis. Namun setelalatéd6 17 bulan dari
hijrah, dimana kerinduan Rasulullah telah memunaatik menghadap ke

Baitullah yang sepenuhnya dikuasai oleh kafir Mekatunlah firman Allah

33 Abdul Azis Dahlanpp. cit, him. 944.

34 Susiknan Azharillmu Falak :Perjumpaan Khazanah Islam dan Sainsditn, op.
cit., him. 42,

% Ahmad Izzuddinloc. cit,.

% Muhammad llyas Abdul GhaniSejarah Mekah Dulu dan Kini Madinah
Munawwarah: Al-Rasheed Printers, 2004, Cet IlI,.HHi
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yang memerintahkan untuk berpaling ke Masjidil Harfa Sehingga ketika
Rasulullah SAW melaksanakan salat di Mekah, beti@mnghadapkan wajah
ke Ka’bah dan Bait al-Maqdis dalam satu waktu.

Perintah ini terjadi pada tahun kedelapan Hijriyaing bertepatan
pada malam tanggal 15 Sya’baNigfu Sya’bar). Perpindahan tersebut
dimaksudkan untuk menjinakkan hati orang-orang daddan untuk menarik

mereka kepada syariat al-Qur'an dan agama yangybétuagama tauhitf.

D. Pandangan Ulama Mengenai Arah Kiblat

Ka'’bah merupakan kiblat umat Islam, para ulama rabhzh
seluruhnya sepakat untuk menghadap Ka'bah secpad Ibagi orang yang
dapat melihat langsung ke Ka'bah. Perbedaan telatka menentukan
kiblat bagi orang yang jauh dari Ka’bah dan tidakat melihat langsung.

Bila pada masa Nabi Muhammad Saw, kewajiban meraghad
kiblat yakni Ka’bah itu tidak banyak menimbulkan sakh karena umat
Islam masih relatif sedikit dan kebanyakan tinggil seputar Mekah.
Sehingga mereka bisa melihat wujud Ka’bah. Berbhdmya dengan
keadaan setelah wafatnya Nabi saw. Saat itu, usiamlsudah banyak

jumlahnya dan tersebar di berbagai belahan dumg jguh dari Mekabh.

3" Hal ini didasarkan pada hadis Rasulullah SAW. yaripya : “Bercerita Muhammad
bin Musanna dan Abu Bakar bin Khalad, dari Yahymul Musanna berkata: Yahya bin Sa’'id
bercerita kepadaku, dari Shofyan, Abu Ishak beecd®padaku, berkata: “Saya mendengar dari
Bara’' berkata: Kita shalat bersama Rasulullah SAafigdin menghadap Baitul Maqdis selama 16
bulan atau 17 bulan, kemudian berpaling kita keh a@’'bah” (HR. Muslim). Lihat dalam
Muslim, Sahih Muslim, op. githim. 214.

% Muhammad Rasyid RidloTafsir al-Qur'an al-Karim (asy-Syar bi Tafsir al-
Mandr), Juz. Il, Beirut: Dar al-Ma’rifat, t.t., him. 2.

3 Abu Fida Isma’il Ibnu Katsir Ad-DimasygqiTafsir al-Quran al-Aim, Beirut:
Maktabah al-Nur al-limiyyah, Juz I, t.t, him. 180.
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Jumhur ulama selain Syafi'iyah berpendapat, bagiekee yang
tidak bisa melihat langsung cukup dengan menghadapKa’'bah Jizak al-
Ka’'bak). Adapun dalil yang dikemukakan oleh Jumhur teusellalah sabda
Nabi saw yang diriwayatkan oleh Imam Ibn Majah ddfTirmizi yang

berbunyi :

93/)..1.«3\[):\3\.; ’/jf\zxic:&\‘_;:af&\ Cbiujd\é JG;’J.\'):S ‘;)\ur_
08T (s jaall
Artinya: Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullahsawrdabda, Apa yang

berada di antara Timur dan Barat adalah Kiblat.

Secara lahiriah hadits itu menunjukkan bahwa searad yang
berada di antara keduanya yaitu Utara dan Selatamasuk kiblaf®

Imam Syafii dan sebagian Imamiyah mewajibkan untuk
menghadap Ka’bah secara pasti, baik bagi orang gapgt melihat langsung
ataupun tidak langsung. Menurut mereka umat mustegib bersungguh-
sungguh dalam berijtihad untuk mengetahui kiblaase tepat?

Imam Syafi'i mengambil dasar al-Qur’an surat al-8@dp ayat 150

serta hadis-hadis, berikut salah satu hadis ygadikian rujukan:

40 Abu Isa Muhammad bin Isa bin Surah At Turmudinan at-Tirmi, Juz |, Beirut:

Dar al-Fikr, 2003, him. 363; Abu Abdullah Muhammhbih Yazid bin Abdullah bin Majah Al
Quzwaini,Sunan Ibn Maja, Juz |, Beirut: Dar al-Fikr, 2004, him. 320.

“ Lihat Wahbah Zuhailial-Fig# al-Islami wa Adillatk, Damaskus: Dar al-Fikr, Jilid 1,

1997, him. 758.; Lihat juga Ibnu RusyBidaya: al-Mujtakid wa Niayah al-Muqtasid, Jilid 1,
Beirut: Dar al-Fikr, tth, him. 80

*2 Muhammad Jawad Mughniyal-Figh ‘Ala Al-Mazakib Al-Khamsa, Masykur A.

B., Afif Muhammad dan Idrus Al-Kaff, “Figih Lima Eizhab”, Jakarta : Lentera, 2007, cet. V,
him. 77.
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Artinya: “Bercerita Ishaq bin Nasr, bercerita AbdRbzzak, bercerita lbnu
Juraij, dari Atha’ berkata aku telah mendengar dlanu Abbas:

Bahwa sesungguhnya Nabi saw ketika masuk ke Batitubdeliau

berdoa di sudut-sudutnya, dan tidak shalat di dayj@msampai

beliau keluar. Kemudian setelah keluar beliau shdda rakaat di
depan Ka’'bah, lalu berkata “inilah kiblat”. (HR. Bhari).

Imamiyah mengatakan, kesalahan menghadap kiblgt gi&etahui
ketika seseorang sedang melaksanakan salat, makaraeg meneruskan
salatnya dengan sisanya menghadap ke arah kilvlgthenar. Jika seseorang
mengetahui kesalahan menghadap kiblat setelahasalgat maka salatnya
diulang seketika itu, bukan di luar waktu itu dararg yang tahu salatnya
salah menghadap kiblat maka salatnya BatBendapat Imamiyah sebagian
mengatakan tidak perlu mengulangi salat jika ma&egcsedikit, akan tetapi
jika seseorang salat membelakangi Ka’bah maka hamrgulangi seketika
itu juga, bukan di luar waktu salat tersefiut.

Imam Maliki dan Hambali mengatakan salat seseolaigl jika
dia tidak mau berusaha untuk menemukan arah kitdddupun arah yang
dihadapnya ketika salat benar. Sedangkan Hanafisdadagian Imamiyah
mengatakan sah salat seseorang jika yakin aralatikyal benar karena

niatnya adalah mendekatkan diri kepada Allah. Mehorereka yang wajib

“3 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhaop.cit,him. 176
*4 Muhammad Jawad Mughniyatp. cit.,him. 78.
** Ibid.
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adalah (cukup)jikatul Ka’bah, jadi bagi orang yang dapat menyaksikan
Ka'bah secara langsung maka harus menghadap gada Ka’bah. Jadi
cukup menurut persangkaannyzarf)*® bahwa disanalah kiblat, maka dia
menghadap ke arah tersebut (tidak mesti pe¥sis).

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat diketsthwa para
ulama memiliki dalil dan dasar yang kesemuanya tddipadikan pedoman,
hanya saja dalam hal penafsiran mereka berbedaniHaltjadi karena dasar
yang digunakan tidak sama. Namun yang perlu diirgdiwa kewajiban
menghadap kiblat bagi orang yang akan melaksanadaat berlaku
selamanya, maka seseorang harus berijtihad untokariiblat*®

Dari perbedaan pendapat para ulama di atas, pdmedEendapat
bahwa dalam menentukan arah kiblat harus dilakuktimad dengan
sungguh-sungguh. Sehingga penentuan arah kiblatdak bisa dilakukan
oleh sembarang orang, tetapi harus dilakukan diéhya agar menghasilkan

arah kiblat yang akurat yang dapat dipertangguregjjan.

Metode-Metode Penentuan Arah Kiblat.
Untuk saat ini, metode yang sering digunakan umbghentukan

arah kiblat adalamzimuth kiblat dan Rasydul kiblat*® atau disebut juga

“°Seseorang yang berada jauh dari Ka’bah yaitu bedatisr Masjidil Haram atau di

sekitar tanah suci Mekah sehingga tidak dapat melilangunan Ka'bah, mereka wajib
menghadap ke arah Masjidil Haram sebagai maksudymagiap ke arah Kiblat secaran atau
kiraan atau disebut sebagdi/zatul Ka’'bal'.

4" Muhammad Jawad Mughniyabp.cit.,him. 79.
8 Syamsul Arifin, Ilmu Falak Ponorogo: Lembaga Penerbitan dan Pengembangan

IImiyah STAIN Ponorogo, t.t, him. 19.

%9 Susiknan Azhariop.cit him. 45.
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dengan teori sudut dan teori bayangaBerikut ada beberapa metode yang
dapat digunakan untuk menetukan arah kiblat, yaitu:
1. Azimuth Kiblat

Azimut kiblat adalah arah yang menunjuk ke kiblat (Kakah
untuk menentukaazimuthkiblat diperlukan beberapa data, antara fain:
a. Lintang Tempat‘Ardul Balad)daerah yang dikehendaki
b. Bujur Tempat {ulul Balad)daerah yang dikehendaki
c. Lintang dan Bujur Kota Mekah (Ka’'bah)

Ada beberapa cara yang bisa dilakukan untuk mekantu
lintang dan bujur suatu tempat di Bumi, yaitu dengara melihat dalam
buku-buku, peta, menggunakan tongkstiwa’, theodolite atau GPS
(Global Positioning System?

Untuk menentukan arah kiblat, hal pertama yang sharu
dilakukan adalah menentukan arah Utara sejati.imadilakukan untuk
mempermudah penentuaaimuthkiblat. Penentuan arah Utara sejati bisa

dilakukan dengan beberapa metode yaitu:

0 Ahmad Izzuddinpp. cit, him. 29.

*!Ipid, him. 30.

*2 Lintang tempat adalah jarak dari suatu tempatdwatorBumi (khatulistiwa) diukur
sepanjang garis bujur Bumi. Khatulistiwa adalatialiy G dan titik kutub Bumi adalah lintang
9(. jadi lintang berkisar antard 8ampai dengan 80Lintang sebelah Utarequatordiberi tanda
positif (+), sedangkan lintang sebelah Selatanrditamda negative (-). Dalam ilmu astronomi
disebutlatitude dan menggunakan lambang {§ phi. Yusuf HarunPengantar lImu FalakBanda
Aceh: Yayasan Pena, 2008, him. 47.

%3 Bujur tempat adalah jarak antara garis bujur yamedewati kota Greenwich sampai
garis bujur yang melewati suatu tempat (kota) diukepanjangequator Bujur tempat bagi
tempat-tempat (kota) yang berada di Timur Greenwdisiebut Bujur Timur (BT) dan biasanya
bertanda positif (+). Sedangkan bujur tempat begipat-tempat (kota) yang berada di Barat
Greenwich disebut Bujur Barat (BB) dan biasanydameta negatif (-).Dalam astronomi dikenal
dengan nambmngitudedengan lambangX) lamda Muhyiddin Khazin,op. cit,him. 41.

** Ahmad Izzuddinpp. cit.,him. 31-38.
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1) Memanfaatkan Rasi Bintang

Salah satu rasi Bintang yang

fods dapat menunjukkan arah Utara adalah
el

rasi bintangursa majordanursa minor

atau yang biasa dikenal dengan bintang

il kutubataupolaris®>® Garis yang ditarik

Gambar 2. 1 dari tubuh rasiursa major ke ujung
ekor dari rasursa minormenunjukkan arah Utara.

Selain utnuk menentukan arah Utara, ada rasi Binyang
langsung dapat digunakan untuk menentukan araltkyaitu rasi

bintangOrion. Pada rasi ini terdapat tiga Bintang yang berdeaétiy

Mintaka®, Alnilam danAlnitak >’

Arah kiblat dapat diketahui
dengan memanjangkan arah tiga

bintang berderet tersebut ke arah

s berada tepat di atas kutub sehingga biasa disebut

bintang kutt ah satu anggota dastklasirsa Minor (Beruang
Kecil) yang ! — - - | enunjululumenentukan arah Utara. Polaris juga
bisa digunakan un@GiamiemediRan letak lintang dédar Geografis sebuah tempat di Bumi
sebelah Utara khatulistiwa.

% Terletak tepat di atas khatulistiwa. Oleh karetudah konstelasi bintang ini dapat
dipergunakan untuk mencari khatulistiwa atau equiatagit yang sudah tentu proyeksinya pada
permukaan Bumi merupakan equator atau khatuligtaea bola Bumi.

" Kalau kita mengarahkan sebuah teleskop dekat mBjn#snitak, kita akan melihat
Nebula kepala Kuda, sementara ke arah Rigel (ssd&ih nama bintang terterang di konstelasi
Orion yang diikuti oleh Betelgeuse) terdapat Neb@fon. http://www.kafeastronomi.com/tiga-
bintang-sejajar-di-langit-malam.htpdiakses pada hari Kamis, 02 Januari 2014, pkQQL®/IB.
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Barat. RasOrion akan berada di langit Indonesia ketika waktu Subuh
pada Juli dan kemudian akan kelihatan lebih awalapaulan
Desember?

Pada bulan Maret Ra€irion akan berada di tengah-tengah
langit pada waktu Maghrib. Namun, hal itu hanyaasab perkiraan
saja untuk mempermudah penentuan arah kiblat.

2) Tongkat Istiwa’

Tongkat istiwa’ adalah sebuah tongkat yang ditancapkan
tegak lurus pada bidang datar dan diletakkan dip&nterbuka,
sehingga Matahari dapat menyinarinya dengan bdbada zaman
dulu tongkat ini dikenal dengan nanignomon”.®® Alat ini bisa
digunakan untuk menentukan arah mata angin, miaadngh Utara.
Alat ini juga bisa digunakan untuk menentukan akdédtat dengan
catatan, telah diketahui titik Utara dan diketapula azimuth kiblat,
maka tinggal menghitung dari arah Utara ke Barbesar azimuth
kiblat.®*

3) Kompas
Kompa$§® merupakan alat navigasi yang berupa jarum

magnetis dimana disesuaikan dengan medan magnet Biuomk

%8 http://lusuh.multiply.com/journal/item/24 diakses pada hari Sabtu, 04 Januari 2014,
pkl 20.00 WIB.

9 Ahmad Izzuddinpp. cit,him. 50.

%0 Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyaop.cit, him. 105.

®1 Badan Hisab Rukyat Departemen Agama/Rianak Hisab Rukyafakarta: Proyek
Pembinaan Badan Peradilan Islam, 2010, him. 237-238

%2 Kompas adalah alat penunjuk arah mata angin. Jkampas yang terdapat pada
kompas ini terbuat dari logam magnetis yang dipgas®ademikian rupa sehingga mudah bergerak
menunjukkan arah utara. Hanya saja arah utara gldngjukkan bukan arah utara sejati (titik
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menunjukkan arah mata andi.Karena kutub Bumi (titik utara
geografis) tidak selalu berimpit pada kutub-kutukagmet yang
ditunjuk oleh kompas, maka arah yang ditunjukkashaki selalu
mengarah pada titik Utara Geograftsué¢ north). Oleh karena itu,
dalam menentukartrue north harus diadakan koreksileklinasi
magneti€* Koreksi ini tidak sama untuk setiap saat dan teniyesar
deklinasi magnet setiap tempat yang diinginkan tapkacak di

http://www.magnetic-declination.caf

4) Global Positioning SisteffGPS)

Global Positioning Sistem (GPS) adalah suatu sistem
pemandu arah (navigasi) yang memanfaatkan teknosagelit.
Adapun operasional GPS dengan bantuan sinyal dagrbpa satelit
yang mengorbit Bumi. Di samping mampu memberikaiormasi
posisi secara akurat termasuk ketinggian di atdsarair laut, alat ini
memiliki fitur kompas yang juga sangat akurat. Yiakidak

dipengaruhi medan magnetik serta dapat memandusarana akurat

kutub utara), tapi menunjukkan arah utara magnetiByang posisinya selalu berubah-ubah dan
tidak berhimpit dengan kutub Bumi.

83 Muhyiddin Khazin,op.cit, him. 29-30

% Deklinasi magnetik (magnetic declination) adalalairpergeseran (selisih) antara
arah Utara-Selatan yang ditunjukkan oleh jarum kasnpang dipengaruhi oleh kutub Utara-
Selatan magnet dengan kutub Utara-Selatan Bumiin@gd untuk menunjukkan arah Utara
sejatinya dengan kompas kita adalah dengan menanbatilai koreksi magnetik dengan arah
yang ditunjukkan oleh jarum kompas. Untuk mengaetatilai deklinasi magnetik suau tempat
dapat diakses di www.magnetic-declination.com.

® Ahmad Izzuddin,limu Falak Praktis (Metode Hisab-Rukyah PraktisndSolusi
Permasalahannya), op. ctilm. 52
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karena dipandu oleh sinyal dari satelit. Alat ientunya sangat

membantu pada saat melakukan pengukuran arah.Rfblat

5) Theodolit

Theodolif’” merupakan instrumen optik survei yang
digunakan unyuk mengukur sudut dan arah. Hinggtisatheodolit
masih dianggap sebagai alat yang akurat dalam panerah kiblat.
Dengan bantuan benda langit yakni Matahari, thebddapat
menunjukan sudut hingga satuan detik bu$ur.

Alat pengukur sudut ini dapat diaplikasikan setekdta
mengetahui lintang dan bujur, nilai sudut waktu ahatri dan arah
Matahari pada suatu tempat. Theodolit juga bisardigan langsung
untuk menentukan arah kiblat setelah ditemukaln dtara Sejati

Setelah mendapatkan arah Utara sejati atau arala-Be&atan
yang akurat kita pun dapat langsung melakukan pemgn kiblat

menggunakan :

a. Busur Derajat
Bantuan busur derafdt bisa digunakan sebagai
penunjuk arah kiblat setelah diketalagimuthkiblat dan arah

Utara. Cukup meletakkan pusat busur pada perpotoggais

% Slamet Hambali, p. cit, him. 230

" Theodolit adalah alat yang digunakan untuk mengskadut horizonta{Horizontal
Angel = HA)dan sudut vertikaVertical Angel = VA)Slamet Hambaligp.cit,him. 231.

% Ahmad Izzuddin,Kajian Terhadap Metode-Metode Penentuan Arah Kildan
Akurasinyaop. cit.,Jakarta: Kementrian Agama RI, 2012, cet. |, hif. 7

% Busur derajat atau yang sering dikenal dengan namsar saja merupakan alat
pengukur sudut yang berbentuk setengah lingkatame® Hambalipp.cit, him. 240.
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Utara- Selatan, kemudian tandai berapa derajat t skitlat
tempat yang dicari. Tarik garis dari titik pusatrmagl tanda dan

itulah arah kiblaf?

b. Rubu’ al-Mujayyab!

Rubu” mujayyab atau kuadrant merupakan
perkembangan dari alat hitung astronomi yang bidisabut
astrolabe’® Dalam menentukan arah kiblat menggunakan rubu’,
cukup dengan meletakan rubu’ ke posisi arah kit hasil
perhitungan. Misalnya sekitar 24° 30’, maka bendrayahkan
sesuai dengan data yang ada pada rubu’ terseboturNgang
perlu diperhatikan dalam penggunaan rubu’ mujayadddah data
yang disajikan tidak mencapai satuan detik, selaindgia yang
dihasilkan dinilai masih kasar dan kurang ak(tatMaka
penggunaan alat ini harus sangat hati-hati untukdaygatkan

hasil yang maksimal

c. Segitiga Siku-siku dengan Bayangan Matahari S&&qt
Setelah ditemukan arah kiblat dan azimuth kiblat,
menghitung sudut waktu Matahari, arah Matahari damuth

Matahari, kemudian menghitung sudut kiblat ari Ivazmn

° Ahmad Izzuddinpp. cit him. 69

"I Rubu’ al-mujayyab adalah alat hitung yang berbeseperempat lingkaran sehingga
ia dikenal pula dengatuadrantyang artinya seperempat. Susiknan Azlaicit,him. 182.

2 Alat tersebut digunakan untuk mengukur kedudukandl langit pada bola langit
yang dibuat oleh orang Arab dimana terdiri darudatah lubang pengintai dan dua buah piringan
dengan berskala derajat yang diletakan sedemili@a untuk menyatakan ketinggian dan azimuth
suatu benda langit. Alat ini dapat memecahkan ragasalah astronomi dan penentuan waktu.

3 Ahmad Izzuddinpp.cit, him. 57
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Matahari, kemudian membuat segitiga siku-siku deyangan
Matahari. Ada dua tawaran pada metode ini, yaitmgde
menggunakan satu segitiga siku-siku atau dengansdgdiga
siku-siku. Metode ini dapat dipakai kapan pun damdna pun,
sejak matahari terbit hingga terbenam, kecuali psaket cuaca
mendung. Menurut Slamet Hambali sebagai pemilikoneetini,
hasil arah kiblat yang ditunjukkan oleh metodeankup akurat
dan layak untuk digunakan dan merupakan cara saunpang
dapat menggantikan metode pengukuran arah kiblagase
theodolit’
6) Rasydul Kiblat
Rashdul kiblat atau disebut dengtiwva Utama ataustiwa
A’zam adalah melintasnya Matahari melewati titik tepataths kepala
(zenith) suatu tempat. Istiwa sendiri adalah saatalari melewati
meridian suatu tempat yang juga menjadi pertandaukmya waktu
Zuhur. Akibat sumbu Bumi miring 66,5° terhadap kigaorbitnya
menyebabkan selama setahun Matahari terlihat bargpesisinya.
Pergeseran ini antara 23,5° LU pada bulan Juni aa@f5° LS pada
bulan Desember. Saat sudut deklinasi Matahari ssemgan nilai lintang
suatu tempat maka di tempat tersebut terjadi Istiytama’® Istiwa’
a’zamdi Mekah terjadi dua kali dalam setahun yaitu padggal 28 Mei

sekitar pukul 12.18 Waktu Mekah dan 16 Juli sekitakul 12.26 Waktu

’* Slamet Hambaliop. cit, him. 156.
S Mutoha Arkanuddin, Teknik Penentuan Arah KiblatTeori Dan Aplikasi
Yogyakarta: LP2IF Rukyat Hilal Indonesia (RHI),Htm. 9
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Mekah!® Disebutkan dalam kalender Menara Kudus KH. Tuemicyang
dikutip oleh Ahmad Izzuddin dalam bukunya yang bewj Ilmu Falak
Praktisbahwa tanggal 27/28 Mei dan tanggal 15/16 Juli péaatiap
tahun ditetapkan sebagajdum al-rasyd al-kibldt Selain hari tersebut
juga dapat ditentukan jamasyd al-kiblatdengan bantuan sinar Matahari.
Jamrasyd al-kiblah tiap hari mengalami perubahan karena terpengaruh
oleh deklinasi Matahaff.

Slamet Hambalf menyebutnya dengaashd al-kiblat global
yaitu ketika Matahanmer pasgmeridian pass) atazawalberada di atas
(titik zenith Ka’bah, sehingga setengah belahan Bumi yang ahiitzet
Matahari pada saat itu mendapatkan arah kiblaglsabah ke Matahari
adalah arah kiblat. Dengan demikian semua bendg pardiri tegak
lurus, bayangan yang menuju ke Matahari adalah litdat. Ada juga

yang disebut dengamasyd al-kiblat lokal

Software Arah Kiblat

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi, penentuan posisi dan arah semakin mudahakurat. Ada
beberapa cara untuk mengetahui arah kiblat suatpateyaitu dengan

memanfaatkan beberapa aplikasi program diantaranya:

2013 pK.

’® http://groups.yahoo.com/group/rukyatulhitaldiakses pada hari Senin, 30 Desember
12.00 WIB.

" Ahmad Izzuddinpp.cit, him. 50.

8 Slamet HambaliArah Kiblat dalam Perspektif Nadhlatul Ulamgang disampaikan

pada seminar nasional “Menggugat Fatwa Majelis @ldmdonesia No. 3 Tahun 2010 tentang
Arah Kiblat” yang diselenggarakan oleh Prodi Koriszsi Ilimu Falak Fakultas Syariah IAIN
Walisongo Semarang, 27 Mei 2010.
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a. Google Earth

Dengan menandai

y sebuah kota dan Ka’bah kemudian
menghubungkannya melalui

penggaris akan terlihat besar

B8 azimuth kota tersebut terhadap
Gambar 2. 4 . . . .
Ka'bah. Aplikasi software ini dapat kita gunakaneteh ketika kita

mendownload di www.googlearth.com dan menginstalnya di

komputer. Software hanya dapat bekerja dengan &ankoneksi
jaringan internet sehingga dapat digunakan sesuangah
kebutuhar(?

b. Qibla locator

Salah satu software yang
bisa dimanfaatkan untuk

mengetahui arah kiblat masjid atau

mushala di sekitar rumah kita yaitu

) . .
res a1 3enee Qibla locator atau sepertiQibla

.. Gambar 2.5 . - .
direction Dengan menggunakan bantuan satelit posisi teRifaat

berada dapat kita ketahui dan kita dapat melihatlisehasil dari
garis merah yang ada. Aplikasi ini dapat kita bukia

www.giblalocator.con?®

9 Ahmad Izzuddin|bid, him.73
8 Ahmad Izzuddinloc. cit., him.73.



